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ABSTRAK 

Workshop Konten Kreatif Islami: Strategi Dakwah yang Efektif di Era Digitalisasi adalah 

workshop yang bertujuan membekali dalam membuat konten dakwah dengan kerangka 

kerja strategis agar pesan-pesan Islam dapat disampaikan secara relevan, efektif, dan menarik 

di tengah arus didgitalisasi. Pergeseran  pandangan dakwah menuntut  perubahan dari 

dakwah  seperti ceramah di mesjid menjadi konten. Transformasi digital menjadikan media 

sosial sebagai ruang dakwah yang sangat potensial, namun membutuhkan kreativitas, etika, 

dan pemahaman nilai-nilai Islam yang benar agar pesan yang disampaikan tetap relevan dan 

berpengaruh positif. Workshop ini dirancang untuk membekali peserta dengan pemahaman 

tentang prinsip dakwah bil-hikmah, teknik produksi konten Islami yang menarik, serta 

strategi komunikasi efektif menggunakan platform digital seperti Instagram, TikTok, dan 

YouTube. Metode kegiatan meliputi pemaparan materi, hands-on practice, pendampingan 

pembuatan konten, serta evaluasi karya peserta. Strategi dakwah menggunakan platform 

media salah-bentuk seni dalam menggabungkan pesanIslami seacar mendalam. Adaptasi 

strategi dakwah di era digitalisasi konten dakwah diubah formatnya agar sesuai dengan 

karakteristik unik setiap platform, menjalankan strategi ini secara konsisten pesan dakwah 

akan lebih efektif menembus kebisingan media sosal dan memberikan dampak positif yang 

nyata. Salah-satu aplikasi penyuntingan paling populer adalah dengan menggunakan 

aplikasi capcut, aplikasi capcut memudahkan membuat konten dakwah yang berkualitas 

tinggi, fitur kreatif yang lengkap, dan koleksi musik audio yang luas. Aplikasi lain yang 

digunakan selain capcut adalah kinemaster, inshot, filmora dan masih banyak aplikasi 

lainnya. Hasil editan melalui platform media dapat menunjukkan peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan siswa dalam merancang konten dakwah kreatif yang sesuai dengan ajaran 

Islam, memiliki nilai edukatif, serta mampu menjangkau audiens lebih luas. 

 

Kata kunci:  Konten Kreatif, Strategi Dakwah, Era Digitalisasi 

P A R A S  I A  
Pengabdian, Riset, dan Aksi Sosial Indonesia 

mailto:nurdaliahabtang@gmail.com
https://doi.org/10.17605/OSF.IO/YSNMA


Penerbit: SINAPSIS-INDONESIA Sinergi Peneliti-Akademisi Indonesia 

                                                                                                   

                                         

Volume 1, Nomor 3, hlm. 87-98 | 88 

 

ABSTRACT 

The Islamic Creative Content Workshop: Effective Da'wah Strategies in the Digitalization Era is a 

workshop designed to equip participants with the ability to create da'wah content using a strategic 

framework so that Islamic messages can be conveyed in a relevant, effective, and engaging manner amid 

the wave of digitalization. The shift in perspectives on da'wah demands a transformation from 

traditional methods such as sermons in mosques to content based delivery. Digital transformation has 

made social media a highly potential space for da'wah, yet it requires creativity, ethics, and a proper 

understanding of Islamic values to ensure that the messages conveyed remain relevant and have a 

positive impact. This workshop is designed to provide participants with an understanding of the 

principles of da'wah bil-hikmah, techniques for producing engaging Islamic content, and effective 

communication strategies using digital platforms such as Instagram, TikTok, and YouTube. The 

methods used include material presentation, hands-on practice, guided content creation, and evaluation 

of participants’ work. Da'wah strategies on media platforms serve as a form of art that integrates 

Islamic messages in a profound way. In adapting da'wah strategies to the digital era, content formats 

must be adjusted to suit the unique characteristics of each platform. When implemented consistently, 

these strategies enable da'wah messages to penetrate the noise of social media and create meaningful 

positive impact. One of the most popular editing applications used is CapCut, which facilitates the 

creation of high-quality da'wah content through its comprehensive creative features and wide selection 

of audio tracks. Other applications used include Kinemaster, InShot, Filmora, and several others. The 

edited content produced through various media platforms demonstrates an improvement in students’ 

knowledge and skills in designing creative da'wah content that aligns with Islamic teachings, holds 

educational value, and reaches a wider audience. 

Keywords: Creative Content, Da'wah Strategy, Digitalization Era 

    

PENDAHULUAN   

Sebagai bagian dari pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, pengabdian kepada 

masyarakat tidak hanya menjadi sarana penerapan ilmu pengetahuan (Muhsyanur 

Muhsyanur, Umrati Umrati, Mansur Mansur, 2025; Samsir et.al, 2026) , tetapi juga merupakan 

bentuk nyata dakwah bil hal, yaitu dakwah melalui tindakan dan pemberdayaan masyarakat. 

Dakwah merupakan aktivitas yang dilakukan oleh para nabi dan rasul untuk menyampaikan 

pesan Allah SWT serta membimbing manusia menuju jalan yang benar. 

Dakwah merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh para nabi dan rasul untuk 

menyampaikan pesan Allah SWT dan membawa manusia ke jalan yang benar. Dakwah Islam 

merujuk pada upaya yang dilakukan oleh umat Islam untuk mengajak orang lain memahami 

dan mempraktikkan ajaran Islam (Efendi, Raefaldhi, and Al Farisi 2023). Dakwah Islam 

bertujuan menyampaikan pesan, tetapi juga melibatkan peran aktif dalam membantu orang 

lain memahami dan mempraktikkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

pengertian yang lebih luas, mempromosikan ajaran Islam dan mempengaruhi orang lain 

untuk mempraktikkan. Berdakwah dapat melalui pesan  dakwah non-verbal,  tidak  dalam 

bentuk  kata,  ucapan,  atau  tulisan,  tetapi  dalam  kebijakan  manajemen.(Muhyiddin 2019) 

pendakwah juga memfokuskan  dakwahnya  untuk  menyelamatkan  iman  generasi 

Muslim,sebagai  contoh  adanya  kegiatan  yangdilakukan  oleh  35  pelajar  Muslim Indonesia.  



Penerbit: SINAPSIS-INDONESIA Sinergi Peneliti-Akademisi Indonesia 

                                                                                                   

                                         

Volume 1, Nomor 3, hlm. 87-98 | 89 

Banyak cara strategis dalam berdakwah secara efeftif merupakan sarana. Dakwah dalam 

membangun generasi   ummat Islam terletak terhadap eksistensi dakwah itu sendiri. Dalam 

menghadapi dampak negatif dari kehidupan global   saat   ini   dakwah  harus   secara   berkala  

untuk mereformulasi  dan  mmengatur  dakwah  secara  universal  agar  dapat  sebagai  sarana 

pembanding terhadap dunia hedonism dan global (Faridah et al. 2021). 

Strategi dakwah yang efektif, penting untuk memahami karakteristik dan preferensi 

generasi milenial dalam menggunakan media sosial dan platform digital. Memahami 

preferensi mereka terkait format, gaya bahasa, konten visual, dan interaksi sosial dapat 

membantu meningkatkan daya tarik pesan dakwah yang disampaikan. Penggunaan teknologi 

digital dengan bijak dan kreatif dapat membantu menciptakan pengalaman dakwah yang 

berkesan bagi generasi milenial (Surbakti, Mutiawati, and Ritonga 2023). Strategi dakwah 

ialah teknik atau taktik tertentu yang digunakan untuk mencapai sasaran dakwah secara 

efektif dalam situasi dan kondisi yang spesifik. Hal ini meliputi cara, daya, dan upaya yang 

ditentukan untuk menghadapi target dakwah, dengan tujuan mencapai hasil yang optimal 

Pengguna media social dapat mengakses dimanapun dan kapan saja, karena selain 

diakses melalui computer dapat diakses melalui mobile/smartphone. Pengguna media social 

dapat mengakses dimanapun dan kapa saja, karena selain diakses melalui computer dapat 

diakses melalui mobile/smartphone. konten dan format video pende terhadap daya   tarik   

penonton   merupakan   topik   penting   dalam lanskap sosial media saat ini. Dengan maraknya 

postingan video   pendek,  penting   untuk   memahami   bagaimana berbagai     jenis     konten     

dan     format     video     dapat mempengaruhi  daya  tarik  penonton (Lim et al. 2025).  

Era digital memungkinkan berdakwah dengan memanfaatkan tekhnologi dan 

platform online sebagai sarana menyebarkan pesan agama. Internet, media sosial, aplikasi 

mobile, website menjadi alat yang efektif dalam menjangkau audiens yang lebih luas dengan 

cepat dan mudah (Karim, N., & Rahman, A, 2020). Era digital telah mengubah cara manusia 

dalam mengakses informasi. Kehadiran internet membuat informasi mengenai agama dan 

dakwah menjadi lebih mudah dijangkau oleh banyak orang. Dalam konteks ini, dakwah di 

era digital dapat memanfaatkan platform online, situs web, serta aplikasi mobile untuk 

menyediakan konten yang informatif, bermakna, dan mudah diakses.  

Perkembangan teknologi digital saat ini telah membawa perubahan besar dalam cara 

generasi muda berkomunikasi, belajar, dan mengekspresikan diri. Siswa Madrasah Aliyah 

As’adiyah 21 Kampiri merupakan bagian dari generasi yang sangat dekat dengan dunia 

digital, di mana hampir setiap hari mereka berinteraksi dengan beragam platform seperti 

Instagram, TikTok, YouTube, dan WhatsApp. Media sosial bukan sekadar sarana hiburan bagi 

mereka, tetapi juga ruang pembentukan karakter, tempat mereka mencari informasi, inspirasi, 

bahkan identitas. Namun di balik manfaatnya, dunia digital juga membawa tantangan besar. 

Konten yang tidak mendidik, informasi hoaks, serta materi yang bertentangan dengan nilai-

nilai Islam sangat mudah mereka akses tanpa filter. Menurut hasil riset oleh ‘We Are Social’ 

bahwa jenis medsos yang dikenal oleh masyarakat sangat beragam. Di antaranya banyak 

diminati orang Indonesia seperti WhatsApp, Facebook, Instagram, dan Twitter. Wartakota 

menginformasikan bahwa Indonesia merupakan komunitas pengguna Instagram terbesar di 
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Asia Pasifik dengan jumlah pengguna aktifnya mencapai 45 juta orang dari total pengguna 

global yang berjumlah 700 juta orang. Saat ini, instagram tidak hanya dimanfaatkan sebagai 

sarana dan media hiburan saja. Instagram juga merupakan medsos yang memiliki peluang 

besar dalam kegiatan bisnis  dan pendidikan (Rohma et al. 2020). 

 

METODE 

Metode pelaksanaan program inovasi olahan singkong ini menggunakan 

pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat secara aktif dalam seluruh 

proses kegiatan. Pendekatan ini dipilih berdasarkan rekomendasi Chambers (2017) 

yang  

dapat mendorong inovasi dan perbaikan kualitas produk secara berkelanjutan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema workshop konten kreatif islami: 

strategi dakwah yang efektif di era digitalisasi dilaksanakan pada hari Sabtu, 17 

November 2025 secara Luring (tatap muka) di Madrasah Aliyah 21 Kampiri. Sasaran 

kegiatan adalah peserta didik di Madrasah Aliyah no. 21 Kampiri Kabupaten Wajo 

Privinsi Sulawesi Selatan yang telah terdaftar sebagai peserta woorkshop, dengan 

jumlah peserta yang ditargetkan sebanyak 150 orang, metode pelaksanaan melalui 

tiga tahapan yaitu tahapan persiapan, pelaksanaan dan evaluasi sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Analisis Kebutuhan Peserta (meembuat kuesioner) 

2. Penyusunan Konsep Workshop (tema, Tujuan, materi) 

3. Penyusunan bahan materi konten kreatif Islam 

4. Penentuan narasumber dan fasilitator 

5. Persiapan  media pembelajaran 

6. Kordinasi dengan mitra/Insansi di MAS no. 21 Kampiri 

 

7.  

Persiapan 

1. Pembukaan  dan Pengenalan Konsep Dakwah digital 

2. Pemaparan materi (dakwah bi-hikmah dan Strategi konten 

digital) 

3. Demo Editing Konten Islami (Capcut, Kinemaster, dll) 

4. Praktik Langsung Pembuatan Konten Kreatif 

5. Pendampingan dan Bimbingan Pembuatan Karya 

 

 

Pelaksanaan 

 

6. Penilaian Hasil Konten Peserta 

7. Refleksi Peserta 

8. Evaluasi Interanal tim Pelasana (menyebarkan Kuesioner 

9. Penyusunan Laporan akhir Pengabdiai 

10. Rekomendasi untuk kelanjutan Program 
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Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian workshop konten kreatif islami: strategi dakwah 

yang efektif  di era digitalisasi di Madrasah Aliyah No. 21 Kampiri 

Tahap persiapan  

 Tahap persiapan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Madrasah 

Aliyah As’adiyah no. 21 Kampiri dengan tema Workshop Konten Kreatif Islami 

dimulai dengan melakukan analisis kebutuhan peserta. Pada tahap ini, pertama tim 

pelaksana mengumpulkan informasi mengenai seberapa jauh pengetahuan, 

keterampilan, serta kebutuhan peserta terkait pembuatan konten dakwah digital. 

Analisis ini menjadi dasar dalam menentukan arah dan bentuk kegiatan agar materi 

yang diberikan tepat sasaran. Kedua penyusunan konsep workshop, yang mencakup 

tema, tujuan, dan materi utama. Konsep ini dirancang agar kegiatan mampu 

memberikan pemahaman tentang strategi dakwah yang efektif di era digital, sekaligus 

meningkatkan kemampuan teknis peserta dalam membuat konten kreatif Islami 

Tahap Pelaksanaan 

 Tahap pelaksanaan Workshop Konten Kreatif Islami: Strategi Dakwah 

yang Efektif di Era Digitalisasi diawali dengan pembukaan dan pengenalan konsep 

dakwah digital. Pada sesi ini, peserta diperkenalkan pada perubahan pola dakwah di 

era modern, di mana media sosial dan platform digital menjadi ruang strategis untuk 

menyampaikan pesan-pesan Islam secara lebih luas dan efektif. Pemahaman awal ini 

memberikan gambaran umum mengenai pentingnya adaptasi dakwah terhadap 

perkembangan teknologi. Kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan materi mengenai 

dakwah bil-hikmah dan strategi konten digital. Narasumber menjelaskan prinsip-

prinsip kebijaksanaan dalam berdakwah, etika penyampaian pesan Islami, serta 

teknik merancang konten yang relevan dengan kebutuhan audiens digital. Peserta 

dibimbing memahami bagaimana pesan dakwah dapat dikemas secara menarik tanpa 

meninggalkan nilai-nilai Islam. penyampaian teori, sesi berikutnya adalah 

demonstrasi editing konten Islami menggunakan beberapa aplikasi populer seperti 

CapCut, Kinemaster, dan aplikasi editing lainnya. Dalam sesi ini, peserta 

diperlihatkan cara menggunakan fitur-fitur dasar dan lanjutan, mulai dari 

pemotongan video, penambahan teks dakwah, musik latar, hingga efek visual yang 

mendukung pesan Islami. 

Tahap terakhirmemberikan kesempatan untuk melakukan praktik langsung 

pembuatan konten kreatif. Mereka menerapkan materi yang telah dipelajari dengan 

Evaluasi 
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membuat video dakwah singkat berdasarkan tema yang telah ditentukan. Praktik ini 

bertujuan melatih kemampuan teknis sekaligus meningkatkan kreativitas dalam 

mengolah pesan dakwah. 

 

 

 

Tahap Evaluasi  

Tahap evaluasi dalam Workshop Konten Kreatif Islami: Strategi Dakwah yang 

Efektif di Era Digitalisasi di Madrasah Aliyah As’diyah Kampiri no. 21 Kampiri  

diawali dengan penilaian hasil konten peserta. Pada tahap ini, setiap karya video yang 

dibuat peserta dinilai berdasarkan kriteria yang mencakup kualitas teknis, kesesuaian 

dengan nilai-nilai Islami, kreativitas, serta efektivitas penyampaian pesan dakwah. 

Penilaian dilakukan oleh fasilitator dan narasumber untuk memastikan bahwa konten 

yang dihasilkan memenuhi standar edukatif dan estetika yang diharapkan kemudian 

refleksi peserta, yaitu sesi umpan balik yang memberikan kesempatan kepada peserta 

untuk menyampaikan pengalaman, kendala, dan hal-hal baru yang mereka pelajari 

selama workshop. Pengukuran hasil penelitian melaui koesiner. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah As’adiyah no. 

21 Kampiri dengan tema Workshop Konten Kreatif Islami: Strategi Dakwah yang 

Efektif di Era Digitalisasi  di Madrasah Aliyah As’diyah  no. 21 Kampiri bertujuan 

mengajarkan kemampuan teknis pembuatan konten digital yang merupakan salah-

satu strategi mengemas pesan-pesan Islam dengan relevan, menarik, berpegang pada 

nilai-nilai syariat sebagai ikhtiar memperluas kebaikan dalam masyarakat modern, 

tujuan penting pelaksanaan pengabdian menumbuhkan kesadaran kebutuhan di era 

digital, perlunya peningkatan adaptasi konten-konten kreatif, berbasis era digital  

menggunakan  bahasa yang ramah untuk generasi muda. Berikut ini dokumentasi  

kegiatan workshop sebagai berikut: 
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Gambar 1. Pembukaan Workshop Konten Kreatif Islami: Strategi Dakwah yang 

Efektif di Era Digitalisasi   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peserta didik yang Terlibat 

(Sumber :  Dokumentasi Tim, 2025) 
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Gambar 3. Penerimaan Materi pertama 
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Hasil Pengambilan Data 

Tabel 1. Distribusi Pengetahuan Responden tentang Pemanfaatan Konten Digital 

Kategori Pengetahuan Jumlah 

Peserta 

Perempuan Laki-laki Presentase 

Sangat Tinggi 
30 10 20 20% 

Tinggi 
15 5 10 10% 

Cukup 
60 20 40 40% 

Rendah 
45 15 30 30% 

Total 
150 50 100 100% 

 Berdasarkan data dari tabel pengetahuan peserta didik di Madrasah Aliyah 

As’adiyah no. 21 Kampiri tentang pemanfaatan konten digital mencapai 30%. Berikut 

untuk memperoleh kemampuan pembuatan konten digital sebagai strategi mencapai 

perubahan zaman atau kebutuhan dalam  menyampaikan pesan  sebagaimana  

tercantum dalam tabel sebagai berikut; 

Tabel 2. Distribusi Kemampuan Pembuatan Konten Dakwah berbasis digital 

Kategori 

Pengetahuan 

Jumlah 

Peserta 

Perempuan Laki-laki Presentase 

Sangat Tinggi 

45 30 15 30% 

Tinggi 

60 40 20 40% 

Cukup 

30 20 10 20% 

Rendah 

15 10 5 10% 

Total 

150 100 50 100% 

 

 Berdasarkan data dari tabel pengetahuan peserta didik di Madrasah Aliyah 

As’adiyah no. 21 Kampiri tentang pemanfaatan konten digital mencapai 30%. Berikut 
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untuk memperoleh kemampuan pembuatan konten digital sebagai strategi mencapai 

perubahan zaman atau kebutuhan dalam  menyampaikan pesan  sebagaimana  

tercantum dalam tabel sebagai berikut; 

  Berdasarkan hasil pengumpulan data-data yang beranggotakan 150 peserta 

workshop, didapatkan tentang pengetahuan peserta didik konten digital sebagai 

terdiri dari 100 berjenis kelamin perempuan dan 50 berjenis laki-laki. Tingkat 

pengetahuan peserta dibagi menjadi empat kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, cukup, 

dan rendah. Terdiri dari 30 peserta (20%) memiliki pengetahuan kategori  sangat 

tinggi tentang penggunaan konten digital, terdiri dari 20 laki-laki dan 10 perempuan. 

Kategori tinggi sebanyak 15 peserta (10%), dengan incian 10 laki-laki dan 5 

perempuan. Mayoritas peserta ada pada kategori cukup, yaitu 60 orang (40%), terdiri 

dari 40 laki-laki dan 20 perempuan. Sedangkan kategori rendah sebanyak 45 peserta 

(30%), dengan 30 laki-laki dan 15 perempuan. Dari data yang diperoleh sebagian besar 

peserta memiliki tingkat pengetahuan cukup dalam memanfaatkan konten digital 

untuk dakwah, sedangkan peserta dengan pengetahuan sangat tinggi masih tergolong 

sedikit. Tabel Distribusi ini menunjukkan adanya kesesuaian proporsi antara laki-laki 

dan perempuan sesuai jumlah keseluruhan peserta, yaitu dua pertiga laki-laki dan 

satu pertiga perempuan.  

  Secara keseluruhan, hasil ini dari kuesioner yang diperoleh, disebarkan ke 

peserta didik sebelum dilaksanakan maka disimpulkan bahwa peserta didik di 

Madrasah Aliyah As’adiyah no. 21 Kampiri membutuhkan  workshop dengan tema 

Konten Kreatif Islami: Strategi Dakwah yang Efektif di Era Digitalisasi untuk 

meningkatkan kemampuan keterampilan dalam pembuatan konten dakwah yang 

efektif. Konten pembelajaran digital memainkan peran penting dalam pengembangan 

pendidikan modern, terutama dalam konteks Masyarakat 5.0, yang memiliki fokus 

kuat pada kolaborasi antara manusia dan teknologi (Hendrawati 2025). Era 

Masyarakat akan membawa perubahan signifikan dalam pengembangan konten 

pembelajaran digital, dengan teknologi dan manusia bekerja sama untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan inklusi. Konten digital di sektor 

pelayanan social dan strategi dakwah sangat penting  untuk 

melakukansosialisasikegiatan   yang   akan dilakukan  dan  mendapatkan 

dukungandari warga  sekitar ditempat  dilaksanakankegiatan tersebut(Insan 2024). 

  Berdasarkan hasil tabel 2 tentang evaluasi kemampuan peserta dalam 

pembuatan konten pada workshop “Konten Kreatif Islami: Strategi Dakwah yang 

Efektif di Era Digitalisasi”, dari total 150 peserta, menunjukkan kemampuan yang baik 

dalam menghasilkan konten dakwah digital. Secara rinci terdapat 45 peserta (30%) 

dengan kategori sangat baik, terdiri dari 30 perempuan dan 15 laki-laki. Peserta pada 
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kategori ini mampu membuat konten kreatif dengan pesan dakwah yang jelas, 

pengolahan visual dan audio yang menarik, serta tetap sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Kategori baik terdiri dari 60 peserta (40%), dengan rincian 40 perempuan dan 20 laki-

laki. Peserta dalam kategori ini mampu menghasilkan konten yang informatif dan 

menarik, meskipun masih perlu pengembangan lebih lanjut dalam aspek kreativitas 

dan penyampaian pesan. 

  Berdasarkan tabel hasil evaluasi kemampuan peserta dalam pembuatan konten 

pada workshop “Konten Kreatif Islami: Strategi Dakwah yang Efektif di Era 

Digitalisasi”, dari total 150 peserta, sebagian besar menunjukkan kemampuan yang 

baik dalam menghasilkan konten dakwah digital. Terdapat 45 peserta (30%) yang 

masuk kategori sangat baik, terdiri dari 30 perempuan dan 15 laki-laki. Peserta pada 

kategori ini mampu membuat konten kreatif dengan pesan dakwah yang jelas, 

pengolahan visual dan audio yang menarik, serta tetap sesuai dengan nilai-nilai 

Islam.Kategori baik sebanyak 60 peserta (40%), peserta dengan jumlah 40 perempuan 

dan 20 laki-laki. Peserta dalam kategori ini mampu menghasilkan konten yang 

informatif dan menarik, meskipun masih perlu pengembangan lebih lanjut dalam 

aspek kreativitas dan penyampaian pesan. Selanjutnya kategori cukup, terdapat 30 

peserta (20%) terdiri dari 20 perempuan dan 10 laki-laki. Konten yang dibuat masih 

sederhana, pesan dakwah belum sepenuhnya menonjol, dan editing membutuhkan 

bimbingan tambahan. berada pada kategori kurang terdapat 15 peserta (10%) dengan 

10 perempuan dan 5 laki-laki. Konten yang dihasilkan pada kategori ini kurang 

lengkap, pesan dakwah tidak jelas, serta pengolahan teknis masih minim. 

  Secara keseluruhan,  menunjukkan peserta di Madrasah Aliyah As’adiyah no. 

21 Kampiri memiliki kemampuan yang memadai dalam membuat konten dakwah 

kreatif, dengan proporsi peserta perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki di 

semua kategori. Temuan ini menjadi dasar untuk merancang pendampingan lanjutan, 

seperti workshop desain grafis, dan strategi penyebaran konten agar keterampilan 

peserta semakin meningkat. Menguasai keahlian konten digital dapat membuka 

peluang karir diberbagai bidang, seperti pemasaran digital, desain grafis, pembuatan 

video,dan penulisan konten (Sulistyowatietal.,2022). Pelatihan konten digital dapat 

meningkatkan softskill bagi parasantri sertameningkatkan peluang santri dalam 

menghadapi era digitalisasi. Selain itu menjadi alternatif pembuatan media konten 

digital (Khoirul Anam, et al. 2024).  Strategi dakwah  dengan menggunakan konten 

digital adalah solusi terbaik dalam meningkatkan pemahaman isi dari pesan-pesan 

dakwah, mudah, terjangkau, efektif dan tentunya sesuai dengan perkembangan 

tekhnologi. Masyarakat dan pendidik memiliki kewajiban menguasai media 

tekhonologi agar tidak termarginalkan dan konsep penyampaian esensi mudah 

dipahami dan membudidyakan budaya literasi. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan tema 

Workshop Konten Kreatif Islami: Strategi Dakwah yang Efektif di Era Digitalisasi  dari 

segi pengetahuan sebelum dilaksanakan pengetuhun tentang strategi dalam membut 

konten dakwah berbasis tekhnologi melalui aplikasi mobile seperti capcut dan 

aplikasi lainnya peserta didik di Madrasah Aliyah Kampiri memiliki  pengetahuan 

dan kemampuan yan cukup artinya pelaksanan workhop merupakan salah-satu 

kegiatan menginternalisasinya, mengajak secara persuasif, adaptif dengan pembuatan 

konten dakwah yang menarik untuk ditonton, menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami masyarakat, pendidik dan pihak-pihak yang lainnya. Progress pelaksanaan 

pengabdian masyarakat ini bagi peserta didik di Madrasah Aliyah As’diyah no. 21 

Kampiri yaitu peserta dapat memahami konsep dakwh digital, pola dakwah serta 

pentingnya memanfaatkan media sosial, peserta mampu menggunakan aplikasi 

capcut untuk membuat konten, peserta mampu menunjukkan bentuk kreativitas 

dalam audio visual, teks dakwah dan pengaturan  alur video, peserta mampu 

membuat konten dakwah yang singkat  dengan struktur jelas pesan Islaminya, peserta 

memberi respon antusias berbagai fitur editing sebagaimana  konten memenuhi sesuai 

kriteriadan nilai-nilai Islam, selain itu peserta memperoleh pengetahuan baru tentang 

dakwah digital dan cara mengedit. Adapun perubahan lainnya keterampilan peserta 

didik terasah dalam membuat konten Islami.  

Rekomendasi lanjutan pelaksanaan pengabdian masyarakat di Madrasah 

Aliyah As’adiyah no. 21 Kampiri dengan tema Workshop Konten Kreatif Islami: 

Strategi Dakwah yang Efektif di Era Digitalisasi agar dapat ditindak lanjuti  program 

pengabdian misalnya tentang  pengunaan tiktok dengan relevansinya dengan aplikasi 

editing seperti desain grafis dan berbagai menia aplikasi pendukung dalam 

pendidikan dan pembelajaran.   
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